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ABSTRACT
Research in the field of Hindu Economics in the Waisya-Varta frame is very 
important because it shows that varta has a nature in guiding which is the obligation 
and which is not in this life. Hindu economy should be more developed in line with the 
existing reality but still in the frame Waisya-Vartta. This is because Waisya works for his 
own varta as a science that expresses the basics of the relationship between the will of 
God (the law) with human aspirations. Waisya theory occupies a very central and vital 
position in formulating a methodology of development of Hindu Economics. The Hindu 
Economic System is laden with examples of a wide range of economic approaches, also 
known as the economic system of human, capitalist, or social economic products.
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ABSTRAK 
Penelitian di bidang Ekonomi Hindu dalam bingkai Waisya-Vartta sangat penting 
karena hal tersebut menunjukkan bahwa varta memiliki sifat dalam menuntun  mana 
yang merupakan kewajiban dan mana yang bukan dalam hidup ini. Ekonomi Hindu 
semestinya lebih di kembangkan sejalan dengan realitas yang ada namun tetap dalam 
bingkai Waisya-Vartta.  Ini karena Waisya berfungsi agar  varta sendiri sebagai ilmu 
yang mengekspresikan dasar-dasar  terhadap hubungan antara kandungan kehendak 
(hukum) Tuhan dengan aspirasi yang manusiawi. Teori Waisya menempati posisi  yang 
sangat sentral dan vital dalam merumuskan metodologi pengembangan Ekonomi Hindu. 
Sistem Ekonomi Hindu sarat menjadi contoh berbagai pendekatan ekonomi yang cukup 
luas, yang dikenal juga mengutamakan sistem ekonomi produk manusia, kapitalis atau 
ekonomi sosial. 
Kata-Kunci : Waisya Aur-Vartta, Ekonomi Hindu 
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PENDAHULUAN
Sistem ekonomi kapitalis 
dinilai kurang memberikan gambaran 
mengenai persoalan kemanusiaan, 
social ekonomi. Meskipun kapitalis 
mampu mensejahterakan individu 
atau negara tertentu secara material, 
namun perlu di-ingat kesejahteraan dan 
kemakmuran tersebut “dibangun” di 
atas penderitaan orang atau negara lain. 
Kapitalis tidak mampu menyelesaikan 
ketimpangan dan kesenjangan sosial 
ekonomi bahkan sebaliknya. Sistem 
ekonomi kapitalis membiarkan dan 
melanggengkan kesenjangan tersebut 
untuk mempertahankan eksisitensinya. 
Pergulatan ideologi dari berbagai 
arah cukup terasa dijaman sekarang dengan 
dukungan berbagai ilmu pengetahuan yang 
mengisi idelogi masing-masing dalam 
setiap perubahannya menjadi terapan di 
masa kini. Paradigma perubahan selalu 
diawali dan dipandu oleh ilmu pengetahuan 
yang merupakan ranah kognitif manusia. 
Pergulatan ideology saat ini memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
masyarakat luas dalam menentukan apa 
yang menjadi tujuan hidupnya.
Tujuan hidup manusia menurut 
sudut pandang agama Hindu adalah 
untuk mewujudkan Catur Purūsa Artha, 
yakni: Dharma (kebajikan), Artha (harta 
benda / material), Kāma (kenikmatan 
hidup) dan Moksa (kebebasan dan 
kebahagiaan abadi). Dharma merupakan 
landasan bagi tercapainya Artha, Kāma 
dan Moksa. Bersumber pada ranah 
perubahan kognitif selanjutnya menuju 
tahap perubahan nilai (afeksi ) dan pada 
titik tertentu membentuk sebuah skill 
(performance) pada diri manusia dalam 
bentuk Dharma atau perilaku sikap sosial 
dalam kebudayaannya. Oleh karena itu 
seseorang tidak boleh berbuat melanggar 
atau bertentangan dengan Dharma. Dalam 
interaksi sehari-hari kita wajib menerapkan 
suatu gagasan melalui swadharma yang 
harus kita jalanni sesuai profesi yang kita 
miliki ditambah mengenai gaya hidup 
tanpa perlu menjelaskan dengan panjang 
lebar apa yang kita terapkan dan kita benar-
benar harus siap untuk menjalakan secara 
kesatria. Dalam menjalankan swadharama 
dengan baik sesuai propesi yang dalami jika 
kita mampu hal yang kita bersifat mundur 
kebelakang tidak akan berlangsung lama. 
Oleh karena itu apa yang orang lakukan, 
mengapa mereka melakukannya, dan 
apakah yang mereka lakukan bermakna 
bagi dirinya maupun orang lain dengan 
mulai mengenal dirinya serta memahami 
profesinya dalam menjalankan kewajiban. 
Dalam dunia sosial kehidupan masyarakat 
dalam sebuah kebutuhan bergerak dalam 
lingkungan Ekonomi karena itu setiap 
individu harus memiliki motivasi yang 
sesuai propesinya, dan juga gaya hidup 
yang fositip akan membantu memahami 
situasi dan kondisi.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut maka, model perumusan 
masalah yang terlihat dalam penelitian 
ini adalah teori Vaisya Aur-Vartta dalam 
ekonomi Hindu, atau ekonomi Vartta 
dalam keyakinan Hindu dengan Vaisya 
sebagai penggeraknya, dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk ekonomi Vartta 
dalam keyakinan Hindu pada kitab 
Artha Sastra ?
2. Bagaimana kedudukan Vaisya yang 
sebenarnya dalam ekonomi Hindu ?
3. Apa saja yang termasuk bentukan 
asas-asa ekonomi Vartta ?
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Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan penjelasan diatas 
ada beberapa tujuan sebenarnya dalam 
penelitian ini antara lain adalah:
1. Untuk mengetahui Bagaimana bentuk 
ekonomi Vartta dalam keyakinan 
Hindu pada kitab Artha Sastra.
2. Untuk mengenal kedudukan Vaisya 
yang sebenarnya dalam ekonomi 
Hindu.
3. Untuk mengetahui bentukan  asas-asa 
ekonomi Varta.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini ada beberapa 
manfaatnya baik dalam praktis maupun 
teoritis, antara lain yaitu:
1. Manfaat praktis: untuk bahan 
pembelajaran dalam kehidupan sosial 
yang sesuai wejangan Veda sebagai 
pegangan hidup dalam dunia ekonomi.
2. Manfaat teoritis: untuk bahan 
bacaan serta menambah referensi 
bacaan di perpustakaan dan untuk 
bahan dalam penelitian selanjutnya 
serta untuk mengisi ruang kosong 
dan pengembangan dari penelitian 
sebelumnya.
Metode Penulisan
Tulisan naskah ini menggunakan 
metode kualitatif, karena dalam 
penyajian dan analisisnya dilakukan 
dengan pemaparan. Serta sumber data 
lain diperoleh dari pengumpulan buku / 
karya sastra lain dan beberapa kitab yang 
membahas. dengan melakukan pencatatan 
dokumen serta melakukan wawancara 
dengan informan, seperti : tokoh agama 
Hindu, para intelektualdan umat Hindu 
umumnya. Jenis data primer dengan cara 
wawancara berstruktur yang bersifat 
terarah, mengajukan daftar pertanyaan 
sesuai masalah, tetapi peneliti sebelum 
wawancara membuat catatan pertanyaan 
sesuai dengan masalah (Setiawan, 2009). 
Sumber data skunder didapat dengan 
kepustakaan, dari berbagai kitab suci 
Hindu, karya sastra buku tentang ekonomi 
serta artikel lain.
Penulis juga menggunakan metoda 
hermeuneutika Gadamer, yaitu dalam 
mengartikan teks tidak terbatas pada 
maksud pengarang, makna teks itu 
lebih terbuka dan produktif, menyelami 
kehidupan masa lampau ketika teks 
ditulis, dan seorang interpertator tidak 
dapat melepaskan historis sekarang. 
Seorang interpretator tidak dapat terbebas 
dari prasangka dan tradisi, karena justru 
akan membantu dalam proses pemahaman, 
prasangka harus dibedakan antara benar 
atau salah dan sah atau tidak sah dan untuk 
mendapatkan pemahaman adalah dengan 
metoda dialektika (dialog yang produktif 
antara masa kini dan masa lampau) yang 
memungkinkan lahirnya pemahaman baru.
Analisa  Masalah
bentuk ekonomi Vartta dalam keyakinan 
Hindu pada kitab Artha Sastra.
Krisis ekonomi telah menimbulkan 
banyak kerugian, meningkatnya 
pengangguran, meningkatnya tindak 
kejahatan dan sebagainya. Sistem ekonomi 
kapitalis dengan sistem bunganya diduga 
sebagai penyebab terjadinya krisis. Sistem 
ekonomi Hindu memberikan gambaran 
sebagai suatu pihhan altematif, dan 
diharapkan mampu menjawab tantangan 
dunia di masa yang akan datang. Veda pun 
telah memberikan beberapa contoh yang 
sudah pasti masalah-masalah ekonomi 
yang menekankan bahwa ekonomi adalah 
salah satu kewajiban dalam Hindu. 
Untuk jelasnya kita kutipkan sloka 
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Sarasamuccaya, sebagai berikut:
“ekanamcena dharmathah kartavyo 
bhutimicchatta, ekanamcena kamtha 
ekamamcam vivirddhayet”. 
“Nihan kramaning pinatelu, ikang 
sabhaga, sadhana rikasiddhaning dharma, 
ikang kapingrwaning bhaga sadhana ri 
kasiddhaning Kama ika, ikang kaping 
tiga, sadhana ri kasiddhaning artha 
ika, wrddhyakena muwah, mangkana 
kramanyan pinatiga.denika sang mahyun 
manggiha kenang hayu”. (Sarsamuccaya 
262 )
Artinya (Demikian hendaknya 
dibagi tiga (hasil usaha itu ), yang 
satu bagian, digunakan sebagai biaya 
mewujudkan Dharma, bagian yang 
kedua digunakan sebagai biaya untuk 
memenuhi Kama (untuk kenikmatan 
hidup) dan bagian yang ketiga digunakan 
untuk mengembangkan hartamelalui 
berbagai usaha, kegiatan ekonomi, agar 
berkembang lagi. Demikianlah hendaknya 
harta penghasilan itu dibagi tiga, oleh 
mereka yang menginginkan kebahagiaan).
Dalam perjalanan hidup disaat kita 
terasa tertantang serta mungkin sulit 
menemukan solusi atau hasil yang dituju 
melalui deskripsi umum mengenai hal 
yang merujuk pada gaya hidup ataupun 
cita-cita tinggi lainnya membuat pribadi 
cepat menyerah.
Para Ekonomi Arya saat melakukan 
berbagai kajian  dan analisis terhadap 
Ekonomi Hindu, sebagai salah satu 
komponnen dalam lingkaran Hindu 
studies, sudah sewajarnya jika melakukan 
tafsir varta dengan nalar yang sesuai fakta 
yang selama ini berkembang. 
Semestinya Ekonomi Hindu selalu 
dikembangkan lebih luas  dibangun  tanpa 
mengaburkan  realitas yang ada namun 
tetap dalam bingkai Vaisya Aur-Vartta. Ini 
karena Vaisya Aur-Vartta  sendiri berupaya 
untuk mengekspresikan penekanan 
terhada  hubungan antara kandungan 
kehendak (hukum) Tuhan dengan aspirasi 
yang manusiawi.
Kedudukan Vaisya yang sebenarnya 
dalam ekonomi Hindu
Vaisya dijelaskan berperan sebagai 
ahli dalam mengatur kesejahteraan 
masyarakat dan negara, semua fungsinya 
dijelaskan sesuai kenyataannya dalam 
Veda. Vaisya beserta yang dari kelompok 
lainya berperan seusai fungsinya masing-
masing. Selain memiliki fungsi dalam 
berperan, juga terdapat teori yang 
dimilikinya. Teori Vaisya menempati 
posisi yang sangat sentral dan vital dalam 
merumuskan metodologi pengembangan 
Ekonomi Hindu Vaisya Aur-Varta 
merupakan teknik atau metode dalam 
Catur Purusa Artha. Ini berarti bahwa 
menyusun  teknik atau cara sebagai 
sebuah metodologi, tidak dapat lepas dari 
Vaisya Aur-Vartta. Karena teori Vaisya 
dapat mengantarkan para Kesatria  untuk 
menentukan standar Catur Vidha yang 
sesuai Hukum Vartta. Bahkan terlebih 
lagi,  menurut S. Radha Krishna melalui 
ralasasi nilai-nilai Catur  Purusa Artha 
umat Hindu mampu mencapai tujuannya 
dan bahagia lahir batin. 
Tulisan ini tidak bermaksud untuk 
propokatif terhadap ekonomi global, 
melainkan hanya sedikit memberikan 
gambaran awal apa itu ekonomi  Hindu 
dalam perspektif Vaisya Aur-Vartta.
Asas-asa ekonomi Varta.
Beberapa cendekiawan Hindu telah 
merumuskan asas-asas yang menjadi dasar 
dari sistem ekonomi Hindu. Diantaranya 
adalah Manawa Dharma Sastra yang 
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mengandung asas hukum yang digunakan 
untuk membangun sistem ekonomi Hindu 
adalah : Bidang Hukum kemasyarakatan 
lengkap dengan tata cara hidup 
bermasyarakat yang baik, serta distribusi 
peran social di tengah masayarakat.
Selain itu ada Catur Purusa Artha 
yang dimaksud didalamnya adalah bahwa 
dalam sistem Hindu jelas didasarkan 
mulainya adalah Dharma, Artha, Kama, 
dan Moksa.  Dari sistem itu manusia mulai 
sebagai pengelola kondisi sosial dalam 
hidup. Adapun proses dari pengelolaan 
kehidupan meliputi bagaimana proses 
tuntunan itu diperoleh serta dilaksanakan 
dan terakhir diterapkan di masyarakat. 
Tuntunan ini menurut Veda adalah sebuah 
proses tahapan suatu gagasan ataupun 
tujuan yang telah diatur batas-batasnya 
dalam Filsapat Hindu.
Sebuah sloka dalam Bhagavad 
Gita yang juga mengandung falsafah 
kewajiban untuk melaksanakan tugas, 
memberikan motivasi yang tinggi dalam 
menjalankan hidup dimasa globalisasi ini 
yang penuh dengan cobaan dan godaan 
duniawi.  Untuk jelasnya kita kutipkan 
sloka Bhagavad Gita, sebagai berikut:
“Karmanya evadhikaas te 
ma phalesu kadacana
 ma karma-pahala-hatur bhur
Ma te sangon stv akarmani”
(Bhagavad Gita bab 2:47)
Artinya: berbuatlah hanya demi 
kewajibanmu, buka hasil perbuatan itu 
yang kau pikirkan, jangan sekali-kali 
pahala jadi motifmu dalam berkerja, 
jangan pula kau berdiam diri tanpa kerja 
tapi ingin hasil banyak.
Makna dari sloka yang satu ini bila 
kita cermat memahami akan membuat 
lebih baik dalam mengemban tanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas untuk 
menciptakan kemajuan dikemudian hari 
ataupun masa-masa yang akan datang. 
Kurangnya masyarakat memahami apa 
yang merupakan kewajiban sesungguhnya 
telah membawanya kepada kehancuran. 
Seperti masa kini korupsi muncul dimana-
mana dari berbagai bidang, itu pertanda 
jiwa-jiwa manusiawi yang dimiliki sudah 
mulai tercemari oleh sifat-sifat egois dan 
kerakusan. Itu pertanda seseorang tidak 
mampu mengendalikan diri karena sudah 
dikuasai oleh hasrat dan ambisinya.
PEMBAHASAN
Arti, Cakupan dan Tanda-tanda 
Kehadiran Vaisya Aur-Vartta
Tujuan hidup manusia menurut 
sudut pandang agama Hindu adalah untuk 
mewujudkan Catur Purusa Artha, yakni: 
Dharma (kebajikan), Artha (harta benda/ 
material), Kama (kenikmatan hidup) 
dan Moksa (kebebasan dan kebahagiaan 
abadi). Dharma merupakan landasan bagi 
tercapainya Artha, Kama dan Moksa, oleh 
karena itu seseorang tidak boleh berbuat 
melanggar atau bertentangan dengan 
Dharma.
Maharsi Canakya dalam kitabnya 
Nitisastra (111.20) menyatakan, seseorang 
yang tidak mampu mewujudkan satu dari 
4 tujuan hidup tersebut, sesungguhnya 
kelahirannya ke dunia ini hanyalah untuk 
menunggu kematian. Untuk mewujudkan 
kemakmuran bersama, pemerintah 
menurut ajaran Hindu hendaknya dapat 
mengatur perekonomian rakyat dengan 
baik. Perekonomian disebut dengan istilah 
Vartta, yang menurut Kaupilya dalam 
Perekonomian hendaknya pula didukung 
oleh keberhasilan pengembangan 
: Anviksiki (ideologi), Veda Trayi 
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(Rgveda, Yajurveda dan Samaveda, yang 
menekankan keimanan dan moralitas) dan 
Danianiti (Hukum), sedang lingkup Vartta 
meliputi 4 bidang (Vartta Caturvidha), 
yaitu : pertanian, peternakan, perdagangan 
dan membungakan uang seperti 
disebutkan dalam Bhagavata Purana 
X.24.21 (krsi-vanijya-goraksa kusldam 
tunyamucyate. varttacaturvidha tattra 
vayam govrttayo’nisam).
Berbicara keterkaitan antara 
Anviksiki (ideologi), Veda Trayi 
(Rgveda, Yajurveda dan Samaveda, yang 
menekankan keimanan dan moralitas) dan 
Danianiti (Hukum), kiranya tidak jauh 
berbeda dengan teori sistem ekonomi 
modern, seperti diungkapkan oleh Dr. 
Winardi, S.E. dalam bukunya Kapitalisme 
Versus Sosialisme, Suatu Analisis 
Ekonomi Teoritis seperti dikutip oleh 
I Gede Sudibya dalam bukunya Hindu 
Menjawab Dinamika Zaman (1994), 
antara lain: “Every economic system is 
part of constellation of economic and 
political institutions and ideas and can be 
understood only as a part of this whole”, 
demikian pula pernyataan lainnya: 
“Economic systems comprise the ways 
and means by which economic welfare 
can be secured within the framework of 
social relations”.
Berbicara tentang sistem ekonomi 
Hindu, ada baiknya dikutipkan secara 
lengkap pendapat yang dikemukakan 
oleh cendekiawan Hindu terkemuka dan 
presiden pertama India, S. RadhaKrishnan, 
sebagai berikut: “The Hindu view of the 
individual and his relation to society can 
be best brought out by a reference to the 
synthesis and gradation of:
1.  The fourfold object of 
life (Purusartha: desire and enjoyment 
(Kama), interest (Artha), ethical living 
(Dharma), and spiritual freedom (Moksa),
2.   The fourfold order of society 
(Varna), the man of learning (Brahmin), of 
power (Ksatriya), of skilled productivity 
(Vaisya), and of service Sudra, and
3.  The fourfold succession 
of the stage of life (Asrama), student 
(Brahmacari), householder (Grhastha), 
forest recluse (Vanaprastha, and the free 
supersocial man (Sanyasin). By means of 
this threefold diseinline the Hindu strives 
to reach his destiny, which is to change 
body into soul, to discover the world’s 
potentiality for virtue and appiness from 
it”.
Ketaatan pada agama diwujudkan 
dalam segala aspek kehidupan. Kehidupan 
yang bersumber kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, diwujudkan dengan bentuk pengabdian 
kepada semua ciptaan-Nya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Dharma Agama dalam 
perwujudannya dilaksanakan dengan 
melakukan pengabdian kepada seluruh 
ciptaan Tuhan. Pengabdian kepada Tuhan 
dan seluruh ciptaan-nya dalam agama 
Hindu disebut Yajnya .
Ber-Yajnya berarti bekerja untuk 
mengabdikan diri pada Tuhan dan 
ciptaan-Nya, ini berarti melaksanakan 
pembangunan di segala bidang untuk 
mencapai kebahagiaan seluruh isi alam. 
Hakekatnya Dharma Agama adalah 
memberikan kekuatan spiritual pada 
Dharma Negara. Oleh karena itu Dharma 
Agama dan Dharma Negara adalah dua 
kewajiban dasar yang saling melengkapi 
satu sama lainnya dan tak dapat dipisahkan. 
Ketaatan umat Hindu pada agamanya 
justru memantapkan ketaatannya pada 
Negara di mana ia hidup. Demikian pula 
sebaliknya ketaatan pada Negara justru 
akan melindungi dan memantapkan 
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ketaatan kepada Agama. Disinilah Hindu 
memberikan gambaran terhadap sistem 
ekonomi kapitalis yang  kurang memahami 
proses dari situasi terhadap perubahan 
arah, pola dan struktur perekonomian 
dunia sekarang ini. Perlu ada suatu kajian 
yang intensif dalam memberikan alternatif 
pandangan, rumusan dan strategi. Dengan 
demikian pemimpin Negara hendaknya 
selalu mendasari hidupnya dengan 
Dharma Agama, yakni agama yang 
dianutnya dan Dharma Negara sebagai 
pemimpin, sehingga nantinya dapat 
dipakai pengayoman oleh umat manusia. 
Seperti yang disampaikan oleh Bhagavan 
Vararuchi dalam Sarasamuscaya :
“…….. kadyanggan sang prabhu 
sujanman pinakopajiwaning Vadwa
angusir vibhawa ”
(….seperti seorang pemimpin negara 
yang berbudi luhur, merupakan sumber 
perlindungan bagi rakyat, untuk mencapai 
kehidupan yang sejahtera). 
Untuk mencapai kehidupan yang 
sejahtera lahir bathin atau kehidupan 
yang adil dan makmur, maka agama 
Hindu mengajarkan hendaknya dalam 
pemerintahan menjalankan empat 
lapangan yang disebut Catur Mandala 
Praja, yakni :
- Lapangan Politik (Legislatif, Eksekutif 
dan Yudikatif), menjalankan tugas
sesuai dengan swadharmanya masing-
masing.
- Tri Veda / Trayi Vidya ( Reg Veda, 
Sama Veda dan Yajur Veda ), yakni 
berlandaskan spiritual, berdasarkan 
sastra-sastra agama.
- Vartta , perekonomian, yang meliputi 
pertanian, peternakan dan perdagangan.
- Tri Warga / Tri Purusartha , yang 
meliputi Dharma , Artha dan Kama . 
Lapangan Politik dalam sistem 
pemerintahan Hindu mendapatkan 
kedudukan yang penting untuk menjaga 
keseimbangan dalam pemerintahan. Tri 
Veda, pemerintahan Hindu memandang 
dalam mengatur pemerintahan haruslah 
dijiwai oleh agama, karena ajaran agama 
adalah wahyu Tuhan, sehingga tidak ada 
orang yang berani melanggar aturan. 
Melanggar aturan berarti melanggar 
perintah Tuhan. Vartta atau perekonomian, 
yakni yang merupakan sumber pokok 
kemakmuran, yaitu pertanian, peternakan 
dan perdagangan. Kemajuan dari tiga 
bagian tersebut merupakan dasar utama 
dari pada kemajuan ekonomi. Ekonomi 
yang baik apabila adanya keseimbangan 
antara produksi, konsumsi dan distribusi. 
Maka itu untuk mencapai negara yang 
makmur pemerintah harus memperhatikan 
pertanian, peternakan dan perdagangan, 
yang selalu hendaknya mendapatkan 
perlindungan, pembinaan. Salah satu 
contoh pertanian di Bali dengan sistim 
subaknya, dan peternakannya dengan 
sistim simantrinya. dan pengawasan. 
Negara yang berhasil yakni yang 
ekonominya mapan, daerahnya aman 
dengan politik yang stabil, berlandaskan 
Agama. Tri Warga / Tri Purusartha 
, yakni tiga unsur yang tidak dapat 
dipisahkan Dharma, Artha dan Kama 
. Ketiga unsur itulah yang merupakan 
tujuan hidup manusia. Dharma dalam 
filsafat Hindu, yang diuraikan dalam kitab 
WrehaspatiTattwa , yakni :
“ Silam yajnah tapah danam prawrajya 
bhiksu ewa ca yogascapi
dharmasya winirnayah ”
(Yang termasuk dalam Dharma adalah 
Sila , Yadnya , Tapa , Dana ,
Prawrajya , Bhiksu dan Yoga ).
Sila artinya selalu berpegang teguh pada 
perilaku yang baik. Yadnya artinya dapat 
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melakukan pengorbanan suci dengan 
perasaan yang tulus ikhlas. Tapa artinya 
dapat mengendalikan indria dengan 
baik. Dana artinya melakukan sedekah 
dengan pikiran yang suci. Prawrajya 
artinya hidup suci lahir bathin. Bhiksu 
artinya hidup mengembara dengan tujuan 
menyebarkan ajaran agama. Yoga artinya 
selalu mengadakan hubungan yang 
harmonis dengan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, dengan sesama dan lingkungan 
Susila Dharma itu akan menjelma menjadi 
Trikaya Parisudha, yakni (1) Manacika , 
berpikir yang baik, (2) Wacika , berkata 
yang baik dan (3) Kayika berbuat yang 
baik. Pikiran, perkataan dan perbuatan 
yang baik adalah sebagai alat mendidik 
agar menjadi orang yang berbudi Sattwam 
. Pikiran, perkataan dan perbuatan yang 
sedang, menyebabkan berbudi Rajas . 
Pikiran, perkataan dan perbuatan yang 
masih rendah menyebabkan berbudi 
Tamas . Sattwan , Rajas dan Tamas 
disebut dengan Tri Guna. 
Tri Guna itu ada pada tubuh 
manusia yang memberi pengaruh pada 
kehidupan. Budhi-Sattwa, mendekatkan 
kepada kebahagiaan. Budhi-Rajas 
mendorong orang aktif, bergerak 
dan rajin bekerja. Dan Budhi-Tamas 
adalah bersikap masa bodoh, malas dan 
pengotor. Artha , meliputi Tri-Bhoga , 
yaitu (1) Bhoga , makanan dan minuman, 
(2) Upabhoga , pakaian dan perhiasan 
serta (3) Paribhoga, perumahan, ilmu 
pengetahuan dan hiburan. Kesemuanya 
itu dibutuhkan dalam hidup, karena 
kehidupan akan selalu bergantung kepada 
Tri Bhoga dan mendapatkannya dengan 
jalan Trikaya Parisuddha. Orang hidup 
wajib menjalankan Dharma. Kehidupan 
yang sejahtera dan bahagia, jika 5 Wa 
terpenuhi, seperti :
-  Wareg , terpenuhi makanan yang sehat 
dan bergizi.
-  Wastra , terpenuhi pakaian dan 
perhiasan.
-  Wesma , terpenuhi rumah yang sehat 
(asta kosala).
- Waras , terpenuhi atau memiliki 
pengetahuan yang cukup memadai.
-  Waskita , adalah hiburan.
Kelimanya ini tidak dapat dilepaskan 
dengan perekonomian yang mapan, 
seimbang, murah dan dapat dijangkau. 
Kama / keinginan, itu menimbulkan Tri 
Parartha, yakni (1) Asih , cinta kasih 
sesama makhluk, (2) Punya , memberikan 
dengan tulus ikhlas dan (3) Bhakti , 
mengabdi kepada negara, bersembahyang 
kepada Tuhan. Kehidupan jagadhita, yakni 
sejahtra lahir dan bathin berdasarkan 
Dharma, erat sekali hubungannya dengan 
perekonomian yakni meningkatkan taraf 
hidup umat manusia. 
Ekonomi yang dimaksud adalah tetap 
berlandaskan kepada Dharma Agama. Di 
dalam sebagian besar masyarakat, agama 
berfungsi untuk mendorong manusia 
untuk terlibat dalam peran-peran dan 
tingkah laku ekonomi, karena agama dapat 
mengurangi rasa cemas dan takut. Tidak 
ada cara untuk memaksakan etika agama 
agar tidak dipatuhi oleh pemeluknya. Di 
samping itu di sebagian besar masyarakat, 
dengan menurunnya peran agama dalam 
masyarakat, kita tidak mungkin dapat 
berharap suatu etika agama memainkan 
peranan. Agama dapat disebut sebagai 
suatu faktor, bukan penyebab pertumbuhan 
ekonomi. 
Hubungan agama dengan 
pembangunan ekonomi bukanlah 
hubungan kuasalitas, namun hubungan 
timbal balik. Agama merupakan salah 
satu faktor yang mendorong pertumbuhan 
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ekonomi, perubahan struktur ekonomi 
dan kemajuan masyarakat. Di pihak lain, 
agama juga tidak statis melainkan berubah 
mengikuti pertukaran waktu dan perubahan 
zaman, serta oleh perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi. Kondisi sosial dan 
ekonomi ikut mempengaruhi keberadaan 
agama. Perlu juga disampaikan, ajaran-
ajaran ekonomi telah tercermin dalam 
pelaksanaan upacara dan upakara umat 
Hindu di berbagai penjuru dunia yang 
sesuai budaya tradisinya. Salah satunya 
daerah Bali, misalnya dalam pelaksanaan 
upacara Madagang-dagangan pada 
waktu upacara Pawiwahan, upacara 
Mapepasaran, upacara Padanan dan 
banyak lagi upacara upacara sejenis 
itu dalam kegiatan umat Hindu di Bali 
khususnya. Umat Hindu di luar Bali juga 
mempunyai kegiatan upacara dengan 
upakara yang sesuai tradisi dan budaya 
setempat.
Tantangan
Banyak orang beranggapan bahwa 
kegiatan ekonomi dan praktek keagamaan 
hindu tidak sejalan. padahal Vedanta 
menyatakan bahwa kehidupan itu satu, 
dari kelahiran menuju kematian, dan 
dari kematian menuju kelahiran kembali, 
demikian secara terus- menerus. Dalam 
kehudupan tersebut satu pendapat obswitri 
ekonomi mengajarkan kepada kita bahwa 
kekayaan hendaknya di gunakan sebaik-
baiknya, berikan bantuan uang kepada 
orang - orang miskin. Kekayaan ibarat 
roda –roda sebuah kereta bersama bergulir 
dari seorang ke orang lainnya. 
Uang didayagunakan untuk kemajuan 
bersama (artha kasadyaning artha) Artha 
itu sendiri, yang tentunya telah diketahui 
menjadi bagian dalam catur purusa artha 
bersama Dharma sebagai dasar, Kama 
sebagai motivasi, dan Moksa sebagai 
tujuan Akhir. Sejak era Adam smith dalam 
menumbuhkan kata Kapitalisme sebagai 
keberlanjutan serta dekontruksi sosial atas 
Merkantilisme, maka hal terpenting dari 
Pahamnnya (Adam Smith), yaitu Kapital 
itu dengan perlakuan yang sesuai adalah 
akan memberikan pemerataan yang sesuai 
dari lapisan atas sampai pula ke lapisan 
terbawah pada akhirnya . 
Jadi, dengan pemerataan itu maka 
roda perekonomian dengan meningkatkan 
produksi di saat memiliki kapasitas pribadi 
akan berlanjut menuju kesejahteraan yang 
diusahakan secara merata baik diri sendiri, 
atau dengan berkelompok. Merata dalam 
artian itu adalah tingkat kesenjangan 
yang diusahakan diminalisir. Maksud 
Adam Smith adalah bahwa moralitas 
dalam bentuk “kasih” akan dilaksanakan 
diusahakan menuju suatu perbaikan 
sampai pada kesejahteraan itu sendiri 
diinginkan Adam Smith.
Kembali pada kata ekonomi 
sendiri, maka teringat prinsip bahwa 
dengan pengeluaran sekecil-kecilnya 
mendapatkan penghasilan sebesar-
besarnya atau kebutuhan (keinginan) 
manusia itu tidak terbatas dan alat pemuas 
kebutuhan terbatas. Sedikit kontradiksi 
jika dihadapkan pada dunia adalah sebuah 
persinggahan dan “kemelekatan” akan 
dunia menghambat “santi”atau menuju 
ke arah “sunya” dalam kemoksaan atau 
mahardika itu sendiri. Lalu jika tanpa 
moralitas, maka apa yang terjadi adalah 
kelicikan, dan lobha(greed) keserakahan 
adalah keinginan yang tidak terbatas.
Lobha (Greed) atau keserakahan 
sendiri adalah bagian dari Sad-Ripu, Lobha 
artinya kerakusan. Artinya suatu sifat 
yang selalu menginginkan lebih melebihi 
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kapasitas yang dimilikinya. Untuk 
mendapatkan kenikmatan dunia dengan 
merasa selalu kekurangan, walaupun ia 
sudah mendapatnya secara cukup. Seperti 
misal lobha dalam mendapatkan harta 
seperti disebutkan dalam Sarasamuscaya 
267:….
“Jatasya hi kule mukhye paravittesu 
grhdyatah lobhasca prajnamahanti 
prajna hanta hasa sriyam. Yadyapin 
kulaja ikang wwang, yan engine ring 
pradryabaharana, hilang kaprajnan 
ika dening kalobhanya, hilangning 
kaprajnanya, ya ta humilangken srinya, 
halep nya salwirning wibhawanya”
Artinya: Biar pun orang berketurunan 
mulia, jika berkeinginan merampas 
kepunyaan orang lain; maka hilanglah 
kearifannya karena kelobhaanya; apabila 
telah hilang kearifannya itu itulah yang 
menghilangkan kemuliaannya dan seluruh 
kemegahannya.
Jadi hanya dengan berkeinginan 
saja sudah menyebabkan Ia mendapatkan 
hasil karma yang buruk.Selanjutnya dapat 
dijelaskan dalam Sarasamuscaya 266:
“Hana yartha ulihlning parikleca, 
ulihning anyanya kuneng, Athawa 
kasembahaning catru kuneng, hetunya 
ikang artha mangkana kramanya, tan 
kenginakena ika”
Artinya : Adalah uang yang 
diperoleh dengan jalan jahat, uang yang 
diperoleh dengan jalan melanggar hukum 
atau pun uang persembahan musuh, uang 
yang demikian halnya jangan hendaknya 
diinginkan.
Jadi Adharma adalah suatu hal yang 
hanya mendapatkan hasil karma yang 
tidak mungkin baik, atau seperti yang 
diketahui secara universal, neraka itu 
hasilnya. Reinkarnasi buruk hasilnya, 
atau yang benar-benar tidak diharapkan 
adalah karma wasana yaitu dosa yang 
diterima oleh keluarga, dosa diwarisi, 
turun temurun. Satu lagi akan suatu 
pencurian artha yang dinyatakan dalam 
Sarasamuscaya 149 Yapwan mangke 
kraman ikang wwang, angalap masning 
mamas, makapanghada kasaktinya, 
kwehning hambanya, tatan mas nika juga 
inalap nika, apa pwa dharma, artha , kama, 
nika milu kalap denika..
Artinya : Jika orang yang merampas 
kekayaan orang lain dengan berpegang 
teguh kepada kekuatannya dan banyak 
pengikutnya, malahan bukan haga 
kekayaan hasil curiannya saja yang 
terampas darinya, tetapi juga dharma, 
artha kamanya itu terampas oleh karena 
perbuatannya.
Dalam hal ini karmapala adalah 
sebagai dasar yang nyata, yang berarti 
bahwa ia akan Nantinya cepat atau lambat 
dan pasti bahwa kebaikan (dharma),harta, 
dan mimpinya (kama) akan lenyap.
Maka dengan berbagai saran serta 
peringatan atau pula sebuah hukum karma 
yang tercantum pada Sarasamuscya, 
maka dapat diselaraskan pada semangat 
moralitas dari Adam Smith tersebut yang 
tercantum pada awal tulisan ini.
Lalu dalam Sarasamuscaya 262 juga 
terdapat bagaimana hendaknya Artha itu 
digunakan dalam menjalani sebuah lakon 
kehidupan sebagai berikut: 
“Nuhan kramanyan pinatelu, ikang 
sabhaga, sadhana rikasiddhaning dharma, 
ikang kaping rwaning bhaga sadhanari 
kasiddhaning artha ika, wrddhyakena 
muwah, mangkanakramanya pinatiga, 
denika sang mahyun, manggihakenang 
hayu”
Artinya: Demikian duduknya makan 
dibagi tiga (hasil usaha itu), satu bagian 
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guna mencapai dharma, bagian yang 
kedua adalah untuk memenuhi kama, dan 
yang ketiga diuntukkan bagi melakukan 
kegiatan usaha di dalam bidang arhtha, 
ekonomi,agar berkembang kembali, 
demikian duduknya, maka dibagi tiga, oleh 
karena yang ingin beroleh kebahagiaan.
Seindah artinya bahwa melakukan 
dharma, keberhakan mendapatkan kama, 
serta melakukan kegiatan ekonomi adalah 
tiga hal yang disarankan dari sarasamucaya
Penerapan
Ajaran Hindu melingkupi seluruh 
aspek kehidupan. Kita memiliki ajaran 
Catur-Purusa artha hidup harus dilandai 
kebajiakan (Dharma), kita harus 
mengupayakan pemenuhan artha benda 
(artha), pemenuhan keinginan (kama) 
dan hidup dedikasikan untuk menuju 
kebebasan (moksa). 
Aktivitas ekonomi adalah bagian dari 
integral hidup kita. Tidak ada yang salah 
bila umat Hindu juga mencari kekayaan. 
Namun Arthasastra mengatakan bahwa 
dalam mencari kekayan hendaknya umat 
hindu berpegang pada kebajikan sangat 
dibenarakan kita mencari uang utnuk 
menghidupi rumah tangga sepanjang 
dengan cara tepat (benar). Tetapi jangan 
lupa bahwa tujuan hidup bukan bisa 
menumpuk kekayaan materi melainkan 
pelayanan kepada Brahman, yang dapat 
di praktekan melalui berbagi kepada yang 
tidak mampu.
Menurut Vedanta ekonomi Hindu 
adalah sistem ekonomi untuk mencapai 
kedamaian bhatin, kebangkitan spiritual 
merupakan tujuan dari semua transaksi 
ekonomi. Ekonomi dalam ajaran Hindu 
adalah konsep yang menghantarkan kita 
pada pemahaman yang tepat mengenai 
bagaimana melakukan aktivitas ekonomi 
(Madrasuta, 2017:65). Kerja sebgai 
praktik karma yoga juga mencakup 
aspek ekonomi. Dalam berkerja kita 
mempnyai motif, namun dalam ajaran 
Hindu motif bukan bekerja hanya untuk 
kekayaan, kedudukan, dan nama baik 
tetapi untuk membantu pertumbuhan 
spiritual seseorang. Jika konsep ekonomi 
ini kurang diperhatikan dan dipahami 
dengan baik maka, pada saat seseorang 
gagal dalam kerja, maka tidak sedikit 
orang yang mengalami struk, stres, bunuh 
diri (penyakit berat). Dengan demikian 
kita harus faham, bahwa bekerja dengan 
tulus atau kesadaran adalah untuk tujuan 
kebahagian diri sendiri, keluarga, orang 
lain dan bangsa. Bila kita menerapkan 
konsep ekonomi Hindu tidak ada ketakutan 
sama sekali akan kehilangan sesuatu, yang 
ada hanyalah selalu memperoleh damai 
dan anugrah Hyang Widhi.
Kitab suci “sarasamuccaya” sloka 
262 menyatakan:
“Ekenamcena dharmathah
Kartavyo bhutimicchata,
Ekenamcena karmatha
Ekamamcam vivirddhayet”
Artinya: Demikianlah hakekatnya 
maka di bagi tiga (hasil usaha itu), yang 
satu bagian guna biaya mencapai dharma, 
bagian yang kedua adalah biaya untuk 
memenuhi karma, bagian yang ketiga 
diuntukan bagi melakuakan kegiatan 
usaha dalam bidang artha, ekonomi, 
agar berkembang kembali demikian 
hakekatnya, maka di bagi tiga, oleh orang 
yang ingin peroleh bahagia.
Ajaran agama Hindu pada umumnya 
membagi dharma (ajaran rohani dan 
kesusilaan) itu menjadi enam bagian 
yaitu:
1.  Sila : kebajikan atau kesusilaan
2.  Yajna : persembahan atau pengorbanan 
99Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (2) 2017p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Waisya Aur-Vartta Dalam Ekonomi Hindu ..........(Jro Made Gede Aryadi Putra, hal 88 - 101)
suci yang dilakukan dengan tulus iklas 
seperti melakukan dana punnia.
3.  Tapa : pengendalian/ pengekangan 
diri.
4. Wrata : menghindari kehidupan 
duniawi yang berlebihan seperti hidup 
sederhana dan melakukan puasa.
5. Yoga : cara menghububgkan diri dengan 
brahman agar dapat menyatukan atman 
dgan brahman.
6. Samadhi : menyatukan atman dengan 
paratman.
Ke enam (6) perbuatan yang 
termasuk dharma adalah, melakukan dana 
yang besarnya 1/3x penghasilan. Dari 
keenam bagian dharma itu dana punia 
termasuk bagian dari yajna, karena 1/3 
dari penghasilan digunakan untuk dharma. 
Dharma itu terdiri dari 6 bagian maka 
besarnya dana punia adalah ;
Dana punia = 1/18 x penghasilan atau, 
Danapunia = 5 % x penghasilan
Untuk lebih jelasnya 
contohnya sebagai berikut: 
Bila penghasilan seseorang tiap bulanya 
sebesar Rp 540.000 hanya melaksaanakan 
yajna saja, maka tiap bulannya berdana 
punnia 1/8 x Rp 540.000 = Rp30.000 (tiga 
puluh ribu rupiah).
Orang yang tidak mau berdana 
punia atau mebagi hasilnya dalam bentuk 
dana punia, mereka termasuk orang lobha 
(rakus) kata-kata ini tersurat dalam kitab 
suci veda “Bhagawadgita” XVI.21
“Triwidham narakasyedam
dwaram nasanam atmanah
kamah krodhas tatha lobhas
tasmad etat trayam tyajet.”
artinya : inilah pintu gerbang 
neraka, jalan menuju jurang kehancuran 
diri, ada tiga yaitu kama, krodha dan 
lobha. Oleh sebab itu ketiga-tiganya 
harus ditinggalkan (Rangathananda, 
2015: 478) Sudah tentu pemenuhan 
ekonomi semata-mata untuk membantu 
masyarakat dalam menjalankan kewajiban 
dalam bermasuarakat. Kondisi ekonomi 
yang kuat hendaknya digunakan sebagai 
momentum untuk berbagi kebaikan yang 
salah satunya dalam bentuk memberikan 
punia atau sumbangan kepada orang 
yang memang memerlukan. Shri Khrisna 
sendiri pernah bersabda kepada Arjuna 
bahwa alam semesta terbentuk dari 
adanya Yadnya yang dilakukan oleh 
Sang Penguasa Semesta. Hal inilah yang 
menjaga siklus perkembangan alam 
semesta. 
Pemahaman ekonomi secara 
manusiawi yang semestinya diterapkan 
dalam kemajuan zaman tak lepas dari 
penghayatan sebuah agama. Dimana 
agama Hindu memiliki cara tersendiri 
yang benar-benar sesuai tahapan-
tahapan dalam Veda, dengan menjalankan 
swadarma umat Hindu mampu mencapai 
tujuan-tujuan yang sesuai dan tepat secara 
lahir maupun batin. 
Melalui ekonomi Vartta umat Hindu 
akan mampu menemukan kebahagiaan 
yang seimbang, dimana manajemen dan 
keuanganya  memiliki falsafah kehidupan, 
daripada ekonomi kapitalisme global 
yang manajemen dan keuanganya benar-
benar mengalami berbagai tantangan 
besar dalam perkembanganya di dunia. 
Pasang / surut daripada sebuah kondisi 
ekonomi global selain karena kebutuhan, 
juga disebabkan karena faktor emosional 
atau emosi jiwa-jiwa para pelaku ekonomi 
di dunia.
Dari sinilah umat perlu menjalankan 
swadarma dengan baik serta memahami 
kondisi dunia saat ini, untuk melewati 
berbagai tantangan-tantangan yang ada. 
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Dengan menjalankan sesuai pesan-pesan 
dalam Veda yang tertuang dalam Arta-
Aastra masyarakat khususnya umat Hindu 
akan mulai lebih memahami apa dan 
bagaimana arahan yang baik dilakukan 
dalam perkembangan ekonomi kekinian. 
Ekonomi Vartta memberikan solusinya 
untuk lebih memahami kedudukan dari 
sebuah masyarakat yang benar-benar 
sesuai dalam menuju tujuannya dalam 
memenuhi akan kebutuhannya.
Masyarakat yang benar-benar 
memiliki kompetensi dalam perkembangan 
ekonomi bukanlah merupakan tujuan 
dari sebuah ajaran Catur Purusa-Artha. 
Tujuan yang terakhir yaitu moksa atau 
kebebasan yang sempurna, tidak terikat 
dengan godaan yang begitu banyak. 
Umat Hindu ditekankan agar mampu 
membedakan antara kebutuhan dan 
godaan dalam kehidupan. ekonomi Vartta 
merupakan ajaran yang berisikan falsafah 
kehidupan untuk lebih memahami 
kedudukan sebagai manusiawi, yang 
semestinya dalam perkembangan zaman. 
KESIMPULAN
Penelitian di bidang Ekonomi Hindu 
dalam bingkai  Vaisya-Vartta sangat 
penting. Vaisya-Vartta memiliki  fungsi 
dalam menuntun kewajiban kehidupan 
ekonomi. Ekonomi Hindu semestinya 
lebih dikembangkan sejalan dengan 
realitas yang ada namun tetap dalam 
bingkai Vaisya-Vartta.  Ini karena Vaisya 
agar  Varta sendiri sebagai ilmu yang 
mengekspresikan dasar-dasar  terhadap 
hubungan antara kandungan kehendak 
(hukum) Tuhan dengan aspirasi yang 
manusiawi. Teori Vaisya menempati 
posisi  yang sangat sentral dan vital dalam 
merumuskan metodologi pengembangan 
Ekonomi Hindu. Sistem Ekonomi Hindu 
sarat menjadi contoh berbagai pendekatan 
ekonomi yang cukup luas, yang dikenal 
juga mengutamakan sistem ekonomi 
produk manusia, kapitalis atau ekonomi 
sosial
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